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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengalaman, jenis kelamin, dan
tingkat pendidikan guru terhadap kinerja guru ekonomi akuntansi. Populasi dari
penelitian ini terdiri dari guru-guru ekonomi akuntansi SMA/SMK di Kota
Salatiga, Kabupaten Semarang, dan Kota Semarang. Penelitian ini merupakan
penelitian sensus dimana semua populasi merupakan responden. Hasil penelitian
ini menunjukkan kinerja guru ekonomi/akuntansi tidak dipengaruhi oleh jenis
kelamin. Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru
ekonomi. Meskipun pengalaman berpengaruh signifikan, hal tersebut hanya
terjadi pada guru dengan pengalaman yang rendah dan menengah, setelah
memiliki pengalaman lebih dari 10 tahun, kinerja guru ekonomi/akuntansi
cenderung menurun.
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PENDAHULUAN

Guru ekonomi/akuntansi merupakan ujung tombak dalam mendidik dan
mengajar ilmu ekonomi kepada siswa sehingga siswa mampu memahami dan
mengaplikasikan ilmu ekonomi dalam kehidupan sehari-hari. Hasil di tiga daerah
yaitu Kota Salatiga, Kabupaten Semarang dan Kota Semarang cukup rendah
dengan rata-rata nilai masing-masing 52,11 ; 56,14 ; dan 56,42. Hasil ini
menunjukkan bahwa guru ekonomi di ketiga wilayah tersebut masih rendah.
Menurut Rusman (2012) Kinerja guru merupakan wujud perilaku atau kegiatan
guru dalam proses pembelajaran, yaitu bagaimana seorang guru merencanakan
pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menilai hasil belajar.

Beberapa penelitian menunjukkan bahawa tingkat pendidikan, jenis
kelamin, dan pengalaman berpengaruh terhadap kinerja. Penelitian yang
dilakukan oleh Murat (2013) menyebutkan bahwa jenis kelamin dan pengalaman
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa. Kemudian Igwebuike, Okandeji, dan Onwuegbu (2013)
melakukan penelitian terhadap guru di Negeria, menyebutkan bahwa pengalaman,
tingkat pendidikan dan jenis kelamin berpengaruh terhadap kinerja guru. Meltem
dan Serap (2004) menyebutkan bahwa terdapat perbadaan prestasi antara
mahasiswa perempuan dengan mahasiswa laki-laki di Turki. Goldhaber dan
Brewer (1996) menyebutkan bahwa ada perbedaan namun tidak signifikan antara
tingkat pendidikan dengan kinerja guru. Penelitian yang dilakukan oleh Yemisi
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(2013) menyebutkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan
perempuan, serta pengalaman mereka terhadap motivasi mereka dalam bekerja
sebagai guru yang pada akhirnya juga tidak ada perbedaan pada kinerjanya.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui adakah perbedaan yang
signifikan antara kinerja guru di kabupaten semarang, kota salatiga, dan kota
semarang baik secara keseluruhan maupun berdasarakan pengalaman, jenis
kelamin, dan tingkat pendidikan guru tersebut.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh guru ekonomi/akuntansi di
Kabupten Semarang, Kota Salatiga dan Kota Semarang. Penelitian ini adalah
penelitian survey sehingga seluruh populasi menjadi responden. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu metode kuesioner dengan pertanyaan
tertutup. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah analisis t-test dan Post
Hoc.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji beda tiap kabupaten dan kota
Uji ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai kinerja
guru pada tiap kabupaten atau kota. Melalui uji ini maka dapat diketahui
perbedaan tingkat kinerja guru berdasarkan kabupaten dan kota dengan uji
ANOVA dan Post Hoc. Berikut ini adalah hasil ANOVA dan Post Hoc
dengan menggunakan bantuan software SPSS:

Descriptives

KG

95% Confidence Interval

for Mean

Std. Std. Upper
N Mean Deviation Error Lower Bound Bound Min Max

1 17 60.94 4.981 1.208 58.38 63.50 54 69
2 32 60.75 7.112 1.257 58.19 63.31 39 70
3 42 61.71 5.956 919 59.86 63.57 52 70
Total 91 61.23 6.181 .648 59.94 62.52 39 70

Berdasarkan tabel tersebut maka rata-rata skor Kkinerja guru
ekonomi di kota Salatiga (1) sebesar 60,94 dengan nilai minimum 54 dan
maksimum 69. Rata-rata skor kinerja guru ekonomi di Kabupaten
Semarang (2) sebesar 60,75 dengan nilai minimum 39 dan maksimum 70.
Sedangkan di Kota Semarang (3) memiliki rata-rata skor Kinerja guru
sebesar 61,71 dengan nilai minimum 52 dan maksimum 70. Kemudian
berikut ini adalah hasil uji homogenitas data responden berdasarkan kota
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Kemudian untuk mengetahui apakah ada perbedaan kinerja guru
ekonomi di tiap kabupaten/kota maka dapat dilihat pada hasil analisis
dengan tabel ANOVA berikut ini:

ANOVA
KG
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 18.641 2 9.321 240 787
Within Groups  3419.513 88 38.858
Total 3438.154 90
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Berdasarkan tabel ANOVA diatas, maka dapat disimpulkan tidak
ada perbedaan yang signifikan mengenai kinerja guru ekonomi di Kota
Salatiga, Kabupaten Semarang, dan Kota Semarang. Hal ini dapat
diketahui melalui nilai signifikansi sebesar 0.787 jauh diatas 0.05. Artinya
kinerja guru ekonomi di ketiga kabupaten/kota tersebut relatif sama.
Kemudian untuk membandingkan kinerja guru di tiap kabupaten kota
secara langsung maka dapat dilihat dari tabel Post Hoc berikut ini:

Multiple Comparisons

KG
LSD
Mean 95% Confidence Interval

()] ) Differenc Upper
Kota Kota e (l-J) Std. Error Sig.  Lower Bound Bound
1 2 191 1.871 919 -353 3.91

3 -773 1.792 667  -4.33 2.79
2 1 -.191 1.871 919 -3091 3.53

3 -.964 1.463 511 -3.87 1.94
3 1 773 1.792 667  -2.79 4.33

2 .964 1.463 511 -1.94 3.87

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat terlihat perbandingan dan
perbedaan antar kabupaten/kota. Antara Kota Salatiga (1) dan Kabupaten
Semarang (2) tidak ada perbedaan signifikan mengenai kinerja guru
ekonomi. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0.919 jauh diatas
0.05. Hasil yang sama juga terjadi antara Kabupaten Semarang (2) dengan
Kota Semarang (3). Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar
0.511 jauh diatas 0.05. Artinya, tidak ada perbedaan yang signifikan antara
kinerja guru ekonomi di Kabupaten Semarang dengan Kota Semarang.
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Uji beda berdasarkan pengalaman

Uji ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai kinerja
guru pada berdasarkan pengalaman. Melalui uji ini maka dapat diketahui
perbedaan tingkat kinerja guru ekonomi berdasarkan pengalaman yang
dimiliki dengan menggunakan uji ANOVA dan Post Hoc. Berikut ini
adalah hasil ANOVA dan Post Hoc dengan menggunakan bantuan
software SPSS:

Descriptives

KG
95% Confidence Interval
for Mean
Std. Std. Upper
N Mean Deviation Error Lower Bound Bound Min Max
1 8 54.13 6.578 2.326 48.63 59.62 39 59
2 13 62.77 4.323 1.199 60.16 65.38 56 69
3 70 61.76 5.967 713 60.33 63.18 42 70
Total 91 61.23 6.181 .648 59.94 62.52 39 70
Berdasarkan tabel tersebut maka rata-rata skor Kkinerja guru
ekonomi dengan pengalaman kurang dari 5 tahun (1) sebesar 54.13 dengan
nilai minimum 34 dan maksimum 59. Rata-rata skor kinerja guru ekonomi
dengan pengalaman antara 5 sampai 10 tahun (2) sebesar 62,77 dengan
nilai minimum 56 dan maksimum 69. Sedangkan guru ekonomi yang
memiliki pengalaman lebih dari 10 tahun (3) memiliki rata-rata skor
kinerja sebesar 61,76 dengan nilai minimum 42 dan maksimum 70.
Kemudian untuk mengetahui apakah ada perbedaan kinerja guru
ekonomi berdasarkan pengalaman yang dimiliki, maka dapat dilihat pada
hasil analisis dengan tabel ANOVA berikut ini:
ANOVA
KG
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 454.100 2 227.050 6.696 .002
Within Groups 2984.054 88 33.910
Total 3438.154 90

Berdasarkan tabel ANOVA diatas, maka dapat disimpulkan ada
perbedaan yang signifikan mengenai kinerja guru ekonomi berdasarkan
pengalaman yang dimiliki. Hal ini dapat diketahui melalui nilai
signifikansi sebesar 0.002 dibawah 0.05. Artinya kinerja guru ekonomi
dipengaruhi oleh pengalaman yang dimiliki. Kemudian untuk
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membandingkan Kinerja guru di berdasarkan pengalaman secara langsung
maka dapat dilihat dari tabel Post Hoc berikut ini:

Multiple Comparisons

KG
LSD
()] ) 95% Confidence Interval
Pengal Pengal Mean
aman aman Difference (I-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
1 2 -8.644" 2.617 .001 -13.84 -3.44
3 -7.632" 2.173 .001 -11.95 -3.31
2 1 8.644" 2.617 .001 3.44 13.84
3 1.012 1.759 566 -2.48 451
3 1 7.632" 2.173 .001 331 11.95
2 -1.012 1.759 566 -4.51 2.48

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat terlihat perbandingan dan
perbedaan antara pengalaman yang dimiliki. Antara pengalaman guru
kurang dari 5 tahun (1) dan antara 5 sampai 10 tahun (2) ada perbedaan
signifikan mengenai kinerja guru ekonomi. Hal ini terlihat dari nilai
signifikansi sebesar 0.001 dibawah 0.05. Hasil yang berbeda terjadi antara
pengalaman antara 5 sampai 10 tahun (2) dengan guru berpengalaman
lebih dari 10 tahun (3). Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar
0.566 jauh diatas 0.05. Artinya, tidak ada perbedaan yang signifikan antara
kinerja guru ekonomi di dengan pengalaman 5 sampai 10 tahun dengan
guru yang memiliki pengalaman lebih fari 10 tahun.

Hasil tersebut menggambarkan bahwa guru yang belum memiliki
cukup pengalaman yaitu kurang dari 5 tahun masih memiliki kinerja yang
rendah. Kemudian guru memasuki masa keemasan ketika memiliki
pengalaman antara 5 hingga 10 tahun. Setelah itu, ketika pengalaman guru
mencapai lebih dari 10 tahun maka ada kemungkinan akan turun sesuai
dengan jumlah pengalaman yang dimiliki.

3. Uji beda kinerja guru berdasarkan jenis kelamin
Uji ini bertujuan untuk memberikan gambaran apakah ada
perbedaan kinerja guru ekonomi berdasarkan jenis kelamin. Berikut ini

adalah hasil uji T-Test menggunakan software SPSS:

Group Statistics

Std. Std. Error
LP N Mean Deviation Mean
KG 0 19 59.32 4978 1.142
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Group Statistics

Std. Std. Error
LP N Mean Deviation Mean
KG 0 19 59.32 4978 1.142
1 72 61.74 6.395 754

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat terlihat rata-rata skor kinerja
guru ekonomi berdasarkan jenis kelamin. Guru berjenis kelamin laki-laki
(0) memiliki nilai 59,32 lebih rendah dari skor guru ekonomi berjenis
kelamin perempuan (1) dengan nilai 61,74. Kemudian berikut ini adalah
hasil analisis perbedaan kinerja guru berdasarkan jenis kelamin:

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality
of Variances t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the
Difference
Std.
Mean Error
Sig. (2- Diffe Differenc
F Sig. t df tailed)  rence e Lower Upper
KG Equal 1.38 .243  -1.530 89 130 - 1.582 -5.564 .724
variances 1 2.420
assumed
Equal -1.769 35.39 .086 - 1.368 -5.197 .357
variances 0 2.420
not
assumed

Berdasarkan tabel diatas, hasil tersebut menggambarkan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan kinerja guru ekonomi berdasarkan
jenis kelamin. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0.243 jauh
diatas 0.05.

4. Uji beda berdasarkan tingkat pendidikan
Uji ini bertujuan untuk memberikan gambaran apakah ada
perbedaan kinerja guru ekonomi berdasarkan tingkat pendidikan. Berikut
ini adalah hasil uji menggunakan software SPSS:
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Report

KG
Std.

Pendidikan  Mean N Deviation
1 56.00 1 .
2 60.80 82 6.177
3 66.25 8 3.845
Total 61.23 91 6.181

Berdasarkan tabel diatas, maka guru dengan pendidikan D3 (1)
memiliki rata-rata skor 56.00. Guru ekonomi dengan pendidikan S1 (2)
memiliki rata-rata skor 60.80 sedangkan guru ekonomi dengan pendidikan
S2 (3) memiliki rata-rata skor 66,25. Hal ini berarti guru ekonomi dengan
pendidikan S2 memiliki kinerja paling tinggi, dan guru ekonomi dengan
pendidikan D3 memiliki skor kinerja paling rendah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas, kinerja guru ekonomi antara Kota
Semarang, Kota Salatiga, dan Kabupaten Semarang, tidak ada perbedaan yang
signifikan. Hal ini berarti kinerja guru di ketiga kabupaten/kota tersebut relative
sama. Berbeda halnya dengan kinerja guru berdasarkan pengalaman kerja yang
dimiliki. Secara keseluruhan terdapat perbedaan yang signifikan antara
pengalaman yang dimiliki guru di ketiga kabupaten/kota tersebut. Namun analisis
yang lebih dalam menunjukkan perbedaan yang signifikan terjadi pada guru yang
baru memiliki pengalam kurang dari 5 tahun dengan penglaman 5 -10 tahun.
Selain itu, perbedaan signifikan juga terjadi pada guru yang memiliki pengalaman
kurang dari 5 tahun dengan guru yang memiliki pengalaman lebih dari 10 tahun.

Temuan selanjutnya yaitu, di ketiga kabupten/kota tersebut tidak ada
perbedaan yang signifikan antara guru laki-laki dan perempuan. Hal ini berbeda
dengan hasil penelitian-penelitian sebelumnya.

Sedangkan berdasarkan tingkat pendidikan, penelitian ini mengkonfirmasi
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan guru maka kinerjanya semakin baik. Hal
ini terlihat dari Kinerja guru yang memiliki pendidikan D3 adalah yang terendah
sedangkan yang memiliki pendidikan S2 memiliki kinerja yang paling tinggi.
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